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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Layaknya sebuah kota besar, Bandung mempunyai banyak persoalan. Mulai dari kesemrawutan tata kota, kemacetan lalu lintas, keberadaan pedagang kaki lima, sampah dan masalah-masalah lainnya. Dalam Tugas Akhir ini dibahas mengenai pencarian jalur alternatif dalam mencapai tujuan pengemudi, dengan mempertimbangkan jarak dan waktu tempuh.

Dunia otomotif pada zaman sekarang ini begitu maju. Berbagai macam kendaraan roda empat dengan tipe baru telah diluncurkan oleh pabrik luar negeri maupun dalam negeri. Meskipun demikian, kemampuan kendaraan roda empat tidak sebanding dengan keadaan arus lalu lintas di Indonesia, khususnya Bandung.

Penyebab keterlambatan perjalanan salah satunya adalah kemacetan lalu lintas di Bandung. Keadaan tersebut disebabkan oleh tidak seimbangnya pertumbuhan kendaraan pribadi dan pertumbuhan jaringan jalan. Pertumbuhan kendaraan pribadi ini disebabkan oleh daya beli masyarakat yang cukup tinggi.

Banyaknya kendaraan yang masih digunakan juga merupakan faktor penyebab adanya kemacetan. Pemerintah Indonesia telah memberlakukan batas usia kendaraan roda empat yang layak jalan secara merata. Kepadatan arus lalu lintas sangat tinggi, sementara jumlah kendaraan roda empat yang tidak layak jalan pada kenyataannya banyak yang masih ikut andil di tengah kepadatan lalu lintas.

Selain itu juga, kapasitas jalan sudah tidak mampu menampung volume kendaraan. Secara sederhana, bila panjang kendaraan 2 meter saja, bila semua kendaraan itu antri di jalan raya panjangnya 1.177.280 m / 1.177,28 km, padahal panjang jalan sendiri hanya 1.071 km.

Kota Bandung mempunyai banyak jalan alternatif, fasilitas tersebut dapat digunakan agar pengemudi tidak mengalami hambatan dalam menempuh tujuannya. Para pengemudi yang umumnya hanya mengetahui keberadaan jalan alternatif, apabila pengemudi tersebut bukan berasal dari kota Bandung. Pengemudi kendaraan roda empat seringkali mengalami hambatan karena kemacetan lalu lintas. Pada situasi seperti ini akan lebih baik bila pengemudi kendaraan roda empat mengetahui jalan alternatif.
Dalam hal ini, penulis mencoba menunjukkan jalur alternatif tercepat dengan menerapkan algoritma Brute Force pada pencarian jalur alternatif dan diharapkan dapat mempermudah pengemudi dalam mencapai tujuannya.

2. Identifikasi Masalah
Kepadatan arus lalu lintas sekarang ini semakin meningkat dengan bertambahnya kendaraan roda empat baik dari luar maupun dalam negeri. Hal tersebut tidak menjadikan suatu hal yang baik mengingat jumlah kendaraan yang berada di Indonesia khususnya di Bandung semakin membengkak, namun tidak diimbangi dengan berkurangnya kendaraan roda empat yang sudah lama dan pertumbuhan jaringan jalan. Maka dari itu penulis mengambil data-data kemacetan di jalan raya setiap harinya di Polwiltabes Bandung.
Bagi pengemudi roda empat, kemacetan yang ada dapat menjadi masalah yang cukup serius dan perlu adanya solusi untuk mencapai tujuannya. Melihat keadaan ini dibutuhkan suatu fasilitas yang dapat memberikan data dan informasi yang menunjukkan jalur alternatif tercepat.



Sebagai contoh, misalkan hendak mengunjungi suatu tempat, maka harus memperhatikan kendala-kendala yang menjadi faktor penghambat perjalanan, antara lain adanya rumah sakit, universitas/sekolah-sekolah, pertigaan ataupun perempatan jalan dan lain sebagainya. Untuk menghemat waktu, dapat ditemukan jalan alternatif yang mana tidak akan terjebak kemacetan bila melewati jalan tersebut dengan faktor penghambat yang lebih rendah.
Adapun masalah yang timbul dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mencari jalan terpendek, yaitu jalur terpendek dan jalur alternatif di kota Bandung ?

2. Bagaimana cara membuat program aplikasi mengenai pencarian jalur terpendek dan jalur alternatif ?

3. Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma Brute Force untuk mencari jalur terpendek dan jalur alternatif dan bagaimana performansinya ?

3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menerapkan algoritma Brute Force dalam mencari jalur alternatif tercepat.
Sedangkan tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk melihat performansi algoritma Brute Force untuk pencarian jalur alternatif.
2. Untuk membuat suatu program aplikasi dengan menggunakan algoritma Brute Force untuk mencari jalur alternatif tercepat.

4. Batasan Masalah

Untuk menyelesaikan masalah shortest path terdapat 2 hal yang harus diperhatikan, yaitu Flow Network dan Augmenting Path. Flow Network sebagai suatu graf yang berarah dan mempunyai bobot dengan masing-masing sisi yang mempunyai kapasitas nilai yang nonnegative, sedangkan augmenting path yaitu penambahan lintasan yang digunakan dalam menentukan arus optimal yang mengalir dari simpul awal ke simpul akhir dari flow network yang dipilih berdasarkan salah satu busur dalam lintasan yang memiliki kapasitas yang minimal, maka dari itu penulis mencoba mempergunakan algoritma tersebut untuk memecahkan kasus tersebut.

Pada Tugas Akhir ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Wilayah yang diambil adalah kota Bandung.

2. Kapasitas jalan diabaikan.

3. Lampu rambu lalu lintas diabaikan.

4. Jalan mempunyai dua arah.

5. Jalan yang diambil adalah jalan utama (jalan protokol).

6. Panjang jalan diambil dari jarak antar pixel dengan skala 1 unit = 0.03 km.
7. Terdapat 41 titik tempat yang akan dilalui.
8. Algoritma Dijkstra digunakan untuk menunjukkan rute terpendek.

9. Algoritma Brute Force digunakan untuk menunjukkan rute alternatif.
5. Metodologi Penelitian

Adapun metodologi yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Observasi : teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.

2. Interview : penelitian dengan melakukan wawancara secara langsung dengan pimpinan, staff dan karyawan yang berkepentingan dan mempunyai hubungan masalah yang diteliti.

3. Studi literatur : cara memperoleh bahan-bahan penelitian dengan jalan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk membangun suatu pogram aplikasi.
4. Tahap perancangan dan implementasi :   pembangunan perangkat lunak ini menggunakan metode waterfall yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1. Analisis sistem.  Tahap ini mencakup studi kelayakan dan analisis kebutuhan.  Tujuannya adalah untuk menghasilkan hal-hal detail mengenai kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna. 
2. Desain sistem.  Tahapan ini menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan yang ditentukan selama tahapan analisis sistem.  Hasil akhirnya berupa spesifikasi rancangan yang sangat rinci sehingga mudah diwujudkan pada saat pemrograman.

3. Implementasi  sistem.  Menghasilkan program dari desain sistem yang telah dibuat.

4. Pengujian.  Melakukan pengujian yang menghasilkan kebenaran program.

5. Pemeliharaan.  Tahapan ini dilakukan untuk pengecekan kesalahan operasional atau pengubahan yang diinginkan oleh pemakai.  Dapat menghasilkan kebutuhan yang baru.

Diagram alur pengembangan perangkat lunak dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar I.1   Diagram Alur Pengembangan Perangkat Lunak
6. Sistematika Penulisan

1. BAB I

Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.

2. BAB II

Landasan teori

Bab ini mengenai landasan teori yang digunakan pada penulisan Tugas Akhir ini.
3. BAB III
Analisis dan perancangan

Tentang analisis dari permasalahan yang diambil dan perancangan yang dilakukan untuk menghasilkan sistem yang dapat diterapkan dalam perancangan jalur alternatif sesuai kebutuhan.
4. BAB IV
Implementasi dan Pengujian Sistem
Bab ini berisi tentang implementasi dari bahasa pemrograman yang digunakan pada perancangan program serta pengujian sistem yang dibangun.
5. BAB V
Kesimpulan dan saran
Berisi kesimpulan dari hasil pemecahan masalah serta saran-saran untuk pengembangan berikutnya.   
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